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Abstrak 

Pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Sirajul Huda merupakan bagian integral dari pendidikan agama 

Islam yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan seni sekaligus memperkuat nilai-nilai spiritual. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis perkembangan pembelajaran kaligrafi, 

tantangan yang dihadapi, serta peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

Metode yang diterapkan di pesantren menggabungkan teknik tradisional dengan teknologi modern, dan 

melibatkan kolaborasi antara pengelola pesantren, pengajar, dan komunitas seni kaligrafi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu dan variasi kemampuan santri, 

program ini berkembang positif dengan dukungan fasilitas yang memadai, kompetisi, serta pelatihan pengajar. 

Dukungan pemerintah dan kolaborasi dengan komunitas seni kaligrafi juga diidentifikasi sebagai faktor penting 

dalam memperkuat kualitas pembelajaran. Pondok Pesantren Sirajul Huda berpotensi menjadi pusat unggulan 

pembelajaran kaligrafi Islami dengan mengintegrasikan seni, spiritualitas, dan teknologi. 
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Abstract 

Calligraphy learning at Sirajul Huda Islamic Boarding School is an integral part of Islamic religious education 

that aims to develop artistic skills while strengthening spiritual values. This study uses a qualitative approach to 

analyze the development of calligraphy learning, the challenges faced, and opportunities that can be utilized to 

improve the quality of teaching. The methods applied at the Islamic boarding school combine traditional 

techniques with modern technology, and involve collaboration between Islamic boarding school managers, 

teachers, and the calligraphy art community. The results of the study indicate that despite challenges such as 

time constraints and variations in student abilities, the program has developed positively with the support of 

adequate facilities, competitions, and teacher training. Government support and collaboration with the 

calligraphy art community were also identified as important factors in strengthening the quality of learning. 

Sirajul Huda Islamic Boarding School has the potential to become a center of excellence for Islamic calligraphy 

learning by integrating art, spirituality, and technology. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran kaligrafi di pondok pesantren memiliki peran strategis dalam memperkaya 

pendidikan seni Islami (Fitriani, 2020). Sebagai bagian dari warisan budaya Islam, kaligrafi tidak 

hanya menjadi sarana ekspresi artistik, tetapi juga manifestasi nilai spiritual yang mendalam. Seni ini 

mencerminkan perpaduan antara keindahan dan kesucian, di mana setiap guratan pena yang 

dihasilkan memiliki makna yang mendalam (Ni’ma, 2022). Di Indonesia, pondok pesantren menjadi 

salah satu institusi yang terus menjaga tradisi ini dengan penuh dedikasi. Pembelajaran kaligrafi di 

pesantren tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

keislaman yang terintegrasi dengan seni (Muti, 2023). Salah satu pondok pesantren yang aktif dalam 

pembelajaran kaligrafi adalah Pondok Pesantren Sirajul Huda, yang berlokasi di wilayah pedesaan. 

Meskipun berada di lingkungan yang jauh dari keramaian kota, pondok ini memiliki daya tarik 

tersendiri sebagai pusat pendidikan Islam yang menjaga tradisi sekaligus beradaptasi dengan 

tantangan zaman (Dedi Mustofa, 2020). 
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Dalam konteks pendidikan di Pondok Pesantren Sirajul Huda, kaligrafi diajarkan sebagai 

bagian dari kurikulum seni Islam. Berdasarkan data internal pondok, tercatat bahwa 75% santri 

memiliki minat untuk mempelajari kaligrafi. Hal ini didukung oleh program ekstrakurikuler yang 

secara rutin diadakan setiap minggu. Selain itu, pondok ini juga sering mengirimkan santri untuk 

mengikuti kompetisi kaligrafi, baik di tingkat regional maupun nasional, dengan hasil yang cukup 

membanggakan. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari dedikasi para pengajar yang berpengalaman 

di bidangnya (Indrawan, 2022). 

Namun, pembelajaran kaligrafi di pondok ini tidak terlepas dari tantangan. Berdasarkan hasil 

observasi penulis, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya 

bahan ajar yang inovatif, serta perbedaan tingkat kemampuan santri dalam menyerap materi. Selain 

itu, perkembangan teknologi yang pesat juga menimbulkan fenomena baru, di mana sebagian santri 

lebih tertarik pada seni digital dibandingkan kaligrafi manual. Hal ini menjadi tantangan tersendiri 

bagi pondok dalam mempertahankan relevansi pembelajaran kaligrafi. 

Fenomena ini mencerminkan adanya kesenjangan antara idealitas dan realitas dalam 

pembelajaran kaligrafi. Di satu sisi, kaligrafi dianggap sebagai salah satu seni Islami yang harus 

dijaga keberlangsungannya. Di sisi lain, keterbatasan sarana dan minat santri yang mulai tergerus oleh 

kemajuan teknologi modern menjadi hambatan yang signifikan. Berdasarkan wawancara dengan 

beberapa santri, mereka menyatakan bahwa meskipun kaligrafi memiliki nilai estetika yang tinggi, 

proses belajarnya memerlukan waktu dan kesabaran yang tidak semua orang miliki. 

Dalam literatur yang ada, penelitian terkait pembelajaran kaligrafi di pondok pesantren masih 

terbatas. Sebagian besar penelitian berfokus pada aspek teknis atau estetika kaligrafi itu sendiri, 

sementara analisis perkembangan dan tantangan pembelajaran di pondok pesantren belum banyak 

dikaji. Hal ini menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu diisi untuk memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang kondisi pembelajaran kaligrafi di pondok pesantren, khususnya di Pondok 

Pesantren Sirajul Huda (Nasution, 2023). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perkembangan pembelajaran kaligrafi di 

Pondok Pesantren Sirajul Huda serta mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam proses 

tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi 

pengelola pondok dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kaligrafi. Dengan demikian, diharapkan 

penelitian ini dapat berkontribusi dalam mempertahankan eksistensi seni kaligrafi sebagai bagian 

integral dari pendidikan Islam di pesantren. 

Secara spesifik, penelitian ini akan mengkaji bagaimana pondok pesantren mengelola 

pembelajaran kaligrafi, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Selain itu, penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi persepsi santri dan pengajar terhadap pembelajaran kaligrafi. Hal ini penting untuk 

memahami bagaimana upaya yang telah dilakukan pondok pesantren dalam mengatasi berbagai 

kendala yang muncul. 

Dari hasil observasi awal, ditemukan bahwa pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren 

Sirajul Huda telah menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. Misalnya, beberapa santri 

telah berhasil memenangkan lomba kaligrafi tingkat provinsi. Namun, keberhasilan ini belum 

sepenuhnya mencerminkan kondisi secara keseluruhan, mengingat masih ada santri yang merasa 

kesulitan mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggali lebih dalam 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan dan tantangan dalam pembelajaran kaligrafi. 

Selain itu, penelitian ini juga akan meninjau pengaruh perkembangan teknologi terhadap 

minat santri dalam mempelajari kaligrafi. Dalam era digital saat ini, seni digital mulai mengambil alih 

perhatian banyak kalangan, termasuk para santri. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi 

strategi yang dapat dilakukan pondok pesantren untuk tetap menjaga minat santri terhadap kaligrafi 

tradisional. Dengan pendekatan yang komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang kondisi pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Sirajul Huda. Lebih 

jauh lagi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pondok pesantren lain yang ingin 

mengembangkan pembelajaran kaligrafi secara lebih efektif dan berkelanjutan (luluk masluchah, 

2023). 

Sebagai kesimpulan, pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Sirajul Huda merupakan 

refleksi dari upaya menjaga tradisi seni Islami di tengah tantangan modernisasi. Dengan mengkaji 

perkembangan dan tantangan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi yang 

aplikatif bagi pengelola pondok pesantren. Semoga upaya ini dapat memberikan kontribusi nyata 
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dalam memperkuat pendidikan seni Islam di Indonesia. Berdasarkan pernyataan diatas, menarik 

peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul "Pembelajaran Kaligrafi di Pondok Pesantren 

Sirajul Huda: Analisis Perkembangan dan Tantangan”. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara 

mendalam proses pembelajaran kaligrafi di pondok pesantren Sirajul Huda. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menggali fenomena yang kompleks, terutama terkait dengan pengalaman, persepsi, 

dan tantangan yang dihadapi oleh para pengajar dan santri dalam pembelajaran kaligrafi. Penelitian 

kualitatif memberikan fleksibilitas untuk mengeksplorasi konteks pembelajaran yang unik dan 

beragam di pondok pesantren ini (Sugiyono, 2016). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan pengajar, santri, dan pengelola 

pondok untuk mendapatkan informasi yang komprehensif mengenai pelaksanaan pembelajaran 

kaligrafi. Observasi partisipatif dilakukan dengan mengikuti langsung proses pembelajaran di kelas 

maupun kegiatan ekstrakurikuler, sehingga peneliti dapat melihat secara langsung dinamika yang 

terjadi. Selain itu, analisis dokumen meliputi kajian terhadap silabus, modul pembelajaran, serta hasil 

karya santri sebagai bentuk evaluasi pembelajaran. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini melibatkan 

pengelompokan data berdasarkan tema-tema utama yang muncul selama pengumpulan data. Dengan 

cara ini, peneliti dapat mengidentifikasi pola, tantangan, dan keberhasilan dalam pembelajaran 

kaligrafi di pondok pesantren Sirajul Huda. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber data, yaitu 

membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen(Lexy J. 

Moleong, 2018). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang mendalam tentang 

bagaimana pembelajaran kaligrafi dilaksanakan di pondok pesantren Sirajul Huda. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan-tantangan utama yang dihadapi serta 

strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan pendekatan 

kualitatif ini, diharapkan temuan penelitian dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 

pembelajaran kaligrafi di lingkungan pesantren (Nina Adlini et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Sirajul Huda memberikan gambaran yang 

mendalam tentang bagaimana seni Islam ini tidak hanya diajarkan sebagai keterampilan artistik, tetapi 

juga sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai spiritual dan keagamaan. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa metode pengajaran yang diterapkan melibatkan kombinasi antara pendekatan 

tradisional, seperti halaqah dan sorogan, dengan penggunaan teknologi modern untuk memperkaya 

pengalaman belajar santri. Tingkat partisipasi  santri dalam pembelajaran kaligrafi menunjukkan 

antusiasme yang tinggi, terutama ketika didukung dengan kompetisi internal dan eksternal yang 

memotivasi mereka untuk meningkatkan kualitas karya mereka. Selain itu, dukungan yang diberikan 

oleh pengelola pesantren, seperti penyediaan alat dan bahan berkualitas, serta pendampingan intensif 

dari guru ahli, menjadi faktor penting dalam keberhasilan program ini (Zulkarnain et al., 2023).  

Meskipun demikian, beberapa tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu 

pembelajaran di tengah padatnya kurikulum pesantren, serta kebutuhan akan pelatihan lebih lanjut 

bagi pengajar agar tetap relevan dengan perkembangan seni kaligrafi kontemporer. Peluang besar 

yang dapat dimanfaatkan adalah kerja sama dengan komunitas seni kaligrafi dan lembaga seni Islam 

untuk memperluas wawasan dan jaringan santri, sehingga pembelajaran kaligrafi di pesantren ini 

dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi positif, baik di tingkat lokal maupun 

internasional. Dengan mengintegrasikan nilai seni, spiritualitas, dan inovasi, Pondok Pesantren Sirajul 

Huda berpotensi menjadi pusat unggulan dalam pembelajaran kaligrafi Islami yang mampu 

melahirkan generasi seniman kaligrafi berbasis pesantren yang kompeten dan berdaya saing. 

Salah satu aspek utama yang menjadi fokus adalah pendekatan pengajar dalam mengajarkan 

seni kaligrafi (A. T. B. A. R. A. W. F. M. T. S. S. N. Nasution., 2023). Metode yang diterapkan tidak 

hanya mencakup pengajaran teknik dasar seperti menulis huruf, tata letak, dan perpaduan warna, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai keislaman yang mendalam melalui karya seni. Pengajar 
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menggunakan pendekatan yang variatif, mulai dari demonstrasi langsung hingga latihan praktik 

intensif, untuk memastikan santri memahami esensi dari seni kaligrafi. Selain itu, keterlibatan santri 

menjadi perhatian utama, karena variasi minat dan kemampuan mereka menghadirkan tantangan bagi 

pengajar. Sebagian santri menunjukkan minat yang tinggi, sementara yang lain membutuhkan 

pendekatan lebih personal agar dapat memahami materi. Untuk mengatasi hal ini, pengajar sering 

memberikan bimbingan individu dan dukungan tambahan bagi santri yang membutuhkan. Pendekatan 

ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong partisipasi aktif semua 

santri dalam proses pembelajaran(Syarofah et al., 2022). 

Pembahasan ini juga akan menyoroti peran lingkungan pesantren dalam mendukung 

pembelajaran kaligrafi, yang menjadi salah satu elemen penting dalam membentuk kualitas hasil 

belajar santri. Sebagai lembaga pendidikan Islam dengan tradisi panjang, Pondok Pesantren Sirajul 

Huda menyediakan sarana dan prasarana yang cukup memadai, seperti ruang khusus pembelajaran 

kaligrafi, alat-alat berkualitas, serta bahan pelatihan yang relevan. Lingkungan pesantren juga 

menciptakan suasana kondusif bagi santri untuk mendalami seni ini, baik melalui dorongan spiritual 

maupun kegiatan tambahan seperti lomba kaligrafi internal. Namun, pesantren juga menghadapi 

sejumlah hambatan yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan sumber daya untuk mendukung 

program yang lebih intensif, kurangnya pelatihan lanjutan bagi para pengajar, serta tantangan dalam 

mengikuti perkembangan seni kaligrafi modern. Keterbatasan ini dapat memengaruhi kemampuan 

pesantren  untuk menghasilkan seniman kaligrafi yang kompetitif di tingkat nasional maupun 

internasional. Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan upaya kolaboratif antara pesantren, 

komunitas seni, dan pemerintah dalam mendukung pembelajaran kaligrafi, baik melalui penyediaan 

pelatihan khusus maupun pengadaan fasilitas tambahan. Semua temuan ini akan dianalisis secara 

mendalam untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai keunggulan, tantangan, dan 

potensi pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Sirajul Huda. 

Perkembangan Pembelajaran Kaligrafi di Pondok Pesantren Sirajul Huda 

Pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Sirajul Huda telah mengalami perkembangan 

yang signifikan dengan menggabungkan metode pengajaran tradisional dan modern. Metode 

tradisional, seperti halaqah dan sorogan, tetap dipertahankan sebagai bentuk pengajaran yang sudah 

mengakar dalam tradisi pesantren (S. Nasution, 2012). Halaqah, yang memungkinkan interaksi 

langsung antara pengajar dan santri dalam kelompok kecil, memberikan kesempatan bagi santri untuk 

lebih fokus dan mendalami materi kaligrafi dengan bimbingan yang lebih intensif. Sorogan, yang 

melibatkan pengajaran satu per satu, juga memainkan peran penting dalam memastikan bahwa setiap 

santri mendapatkan perhatian sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing. Kedua 

metode ini telah terbukti efektif dalam menjaga keberlanjutan tradisi belajar di pesantren yang sangat 

menghargai kedalaman ilmu dan pemahaman spiritual. 

Menurut, salah satu pengajar kaligrafi, “Metode halaqah dan sorogan sangat efektif, terutama 

karena kita dapat mendalami teknik-teknik dasar secara mendalam dan lebih personal dengan santri. 

Saya merasa, dengan interaksi yang lebih dekat, santri dapat belajar dengan lebih baik dan 

memperbaiki kekurangan mereka dalam teknik kaligrafi. Tentu saja, kita juga tetap membuka ruang 

bagi mereka untuk berkreasi dan mengeksplorasi gaya-gaya baru dalam kaligrafi.” 

Selain pendekatan tradisional tersebut, Pondok Pesantren Sirajul Huda juga mulai 

mengintegrasikan teknologi modern dalam proses pembelajaran kaligrafi. Penggunaan alat digital, 

seperti perangkat lunak desain grafis dan tablet, memberi santri kesempatan untuk mengeksplorasi 

berbagai gaya kaligrafi yang lebih kontemporer. Hal ini memungkinkan mereka untuk memodifikasi 

dan berinovasi dengan cara yang lebih bebas dan kreatif, sekaligus memperkenalkan mereka pada 

teknik-teknik baru yang mungkin tidak ditemukan dalam metode konvensional (S. Nasution, 2012). 

Selain itu, pesantren juga memanfaatkan media sosial dan platform daring untuk mengikuti 

perkembangan seni kaligrafi di luar pesantren, yang memungkinkan santri untuk belajar dari seniman 

profesional, mengikuti lomba online, atau sekadar mendapatkan inspirasi dari karya-karya kaligrafi di 

tingkat internasional. 

Menurut seorang santri yang pernah berpartisipasi dalam lomba kaligrafi tingkat 

internasional, mengungkapkan, “Saya merasa sangat terbantu dengan adanya penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran kaligrafi. Sebelumnya, saya hanya tahu cara tradisional, tetapi sekarang saya 

bisa menggabungkan gaya klasik dengan sentuhan digital. Ini membuat saya lebih kreatif dan 
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percaya diri saat mengikuti lomba. Selain itu, platform sosial juga memberi saya wawasan baru 

tentang karya kaligrafi yang belum pernah saya lihat sebelumnya.” 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat partisipasi santri dalam pembelajaran kaligrafi di Pondok 

Pesantren Sirajul Huda telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Salah satu faktor utama yang mendorong peningkatan ini adalah adanya kompetisi internal 

yang secara rutin diselenggarakan oleh pesantren. Kompetisi ini memberikan tantangan dan motivasi 

bagi santri untuk berlatih lebih giat dan menghasilkan karya yang berkualitas. Selain itu, kompetisi 

eksternal yang melibatkan lomba-lomba kaligrafi tingkat daerah, nasional, hingga internasional, 

memberikan kesempatan kepada santri untuk mengukur kemampuan mereka dalam lingkungan yang 

lebih luas dan berkompetisi dengan seniman kaligrafi dari berbagai daerah. Partisipasi dalam lomba-

lomba ini tidak hanya meningkatkan kualitas karya santri, tetapi juga memperluas wawasan mereka 

tentang seni kaligrafi Islam yang beragam. 

Seorang Ustadzah, Kepala Bidang Kaligrafi di Pondok Pesantren Sirajul Huda, 

menambahkan, “Kompetisi baik internal maupun eksternal sangat mendorong santri untuk lebih 

serius dalam belajar kaligrafi. Kami tidak hanya mengajarkan mereka teknik, tetapi juga semangat 

untuk terus berkembang dan memperluas pengetahuan mereka. Lomba-lomba ini juga memberikan 

mereka pengalaman yang sangat berharga, baik dalam hal kompetisi maupun dalam mengasah 

kepercayaan diri mereka.” 

Selain itu, dukungan dari pesantren dalam bentuk fasilitas yang memadai dan bimbingan 

intensif dari pengajar turut berperan penting dalam meningkatkan partisipasi santri. Fasilitas seperti 

ruang khusus untuk latihan kaligrafi dan penyediaan alat berkualitas memungkinkan santri untuk 

berlatih dengan lebih nyaman dan maksimal. Pengajar juga memainkan peran penting dalam 

memberikan motivasi dan arahan yang dibutuhkan untuk mengembangkan keterampilan teknik serta 

ekspresi kreatif santri. Kompetisi internal dan eksternal memberikan santri kesempatan untuk tidak 

hanya mengasah kemampuan teknis, tetapi juga belajar untuk berkompetisi secara sehat dan 

membangun kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tantangan di luar pesantren. 

Tantangan yang Dihadapi dalam Pembelajaran Kaligrafi 

Keterbatasan waktu pembelajaran menjadi salah satu tantangan utama dalam proses 

pembelajaran kaligrafi di pesantren. Kurikulum pesantren yang padat dengan berbagai mata pelajaran 

seringkali menyisakan sedikit waktu untuk memfokuskan diri pada seni kaligrafi. Hal ini menyulitkan 

santri untuk memperdalam teknik kaligrafi mereka secara optimal, karena mereka hanya memiliki 

waktu terbatas untuk berlatih dan mengasah keterampilan. Salah satu pengajar mengungkapkan 

bahwa waktu yang tersedia seringkali tidak cukup untuk membantu santri menyelesaikan karya-karya 

yang lebih kompleks atau mendalami gaya pribadi mereka. “Kadang kita hanya bisa fokus pada 

dasar-dasar saja, sementara untuk karya yang lebih detail dan inovatif, santri memerlukan lebih 

banyak waktu latihan di luar jam pelajaran.” Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menyesuaikan 

jadwal pembelajaran agar santri memiliki kesempatan yang lebih luas untuk mengikuti sesi latihan 

kaligrafi tanpa terbebani oleh beban akademik lainnya. 

Selain keterbatasan waktu, variasi minat dan kemampuan santri juga menjadi tantangan. Tidak 

semua santri memiliki tingkat minat dan keterampilan yang sama dalam seni kaligrafi. Ada santri 

yang sudah memiliki bakat dan minat tinggi sehingga dengan cepat menguasai teknik dasar dan 

mampu menghasilkan karya yang memuaskan. Namun, ada juga santri yang membutuhkan lebih 

banyak waktu dan perhatian untuk menguasai keterampilan tersebut. Seorang pengajar menjelaskan 

bahwa pendekatan yang lebih personal sangat dibutuhkan. “Setiap santri punya potensi yang berbeda. 

Ada yang cepat sekali memahami, tapi ada juga yang memerlukan langkah-langkah lebih kecil dan 

pengulangan. Tugas kita adalah memastikan semua bisa berkembang sesuai kemampuan mereka 

masing-masing.” Hal ini menunjukkan pentingnya pengajar memberikan perhatian ekstra kepada 

santri yang membutuhkan bimbingan lebih intensif tanpa mengabaikan yang sudah lebih mahir. 

Dengan demikian, pembelajaran dapat berjalan efektif dan semua santri memperoleh hasil yang 

maksimal. 

Tantangan lain yang dihadapi dalam pembelajaran kaligrafi adalah kebutuhan akan pelatihan 

lanjutan bagi pengajar agar dapat mengikuti perkembangan seni kaligrafi, khususnya gaya 

kontemporer yang semakin berkembang (Wicaksana, 2016). Pengajar menyadari bahwa agar tetap 

relevan dengan kebutuhan zaman, mereka harus terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan 

mereka. Salah satu pengajar berbagi pengalamannya, “Kaligrafi modern sekarang banyak 
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memanfaatkan teknologi, seperti penggunaan perangkat lunak desain grafis atau tablet. Jika kita 

tidak belajar dan memperbarui metode pengajaran, kita akan tertinggal dan sulit memberikan 

inspirasi kepada santri.” Pelatihan tambahan yang mencakup teknik-teknik baru, pemahaman tentang 

tren seni kaligrafi modern, serta penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat diperlukan. Hal ini 

memungkinkan pengajaran yang lebih inovatif dan inspiratif. Dengan adanya pelatihan tersebut, 

pengajar dapat mengajarkan teknik baru yang relevan, memotivasi santri untuk berkarya dengan cara 

yang lebih kreatif, dan mendorong mereka untuk menghasilkan karya-karya yang memadukan elemen 

tradisional dan kontemporer. 

Peningkatan kualitas pengajaran juga menjadi kunci dalam menjawab tantangan ini. Salah 

satu pengajar menambahkan, “Kami terus berusaha untuk mendukung santri agar tidak hanya belajar 

seni kaligrafi, tetapi juga memahami bagaimana seni ini bisa berkembang dan diaplikasikan dalam 

konteks modern. Ini penting agar mereka tidak hanya sekadar bisa menulis indah, tetapi juga bisa 

berinovasi dengan seni tersebut.” Dengan pendekatan yang terstruktur, pembelajaran kaligrafi di 

pesantren tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga membangun kreativitas dan kepercayaan 

diri santri dalam menghadapi tantangan seni kaligrafi di era modern. 

Potensi Pengembangan Pembelajaran Kaligrafi 

Kolaborasi dengan komunitas seni kaligrafi, baik lokal maupun internasional, menjadi 

peluang besar untuk memperluas wawasan santri dalam dunia kaligrafi. Dengan menjalin kerja sama 

ini, pesantren dapat memperkenalkan santri pada berbagai teknik dan gaya kaligrafi dari berbagai 

belahan dunia, sehingga mereka memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang seni ini. Seorang 

pengajar mengungkapkan, “Kami pernah mengundang seorang seniman kaligrafi dari luar negeri 

untuk memberikan workshop. Santri sangat antusias karena mereka bisa melihat langsung teknik 

yang jarang ditemukan di sini. Ini membuka mata mereka bahwa seni kaligrafi sangat luas dan 

dinamis.” Selain itu, kolaborasi ini juga membuka peluang bagi santri untuk mengikuti pelatihan, 

seminar, atau workshop yang diselenggarakan oleh komunitas seni, baik di dalam maupun luar negeri. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memberi pengalaman berharga 

bagi santri yang belajar langsung dari para ahli atau seniman kaligrafi ternama. 

Keterlibatan dalam berbagai kegiatan komunitas ini memberikan kesempatan bagi santri 

untuk memperluas jaringan sosial mereka, yang pada akhirnya memperkaya pengalaman belajar 

mereka. Salah satu santri bercerita tentang pengalamannya mengikuti sebuah lomba kaligrafi tingkat 

internasional, “Saat itu saya bertemu dengan peserta dari berbagai negara. Saya jadi tahu banyak 

tentang gaya-gaya kaligrafi lain, dan itu sangat menginspirasi saya untuk mencoba hal baru.” 

Pengalaman seperti ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga membangun 

kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tantangan global. 

Selain kolaborasi dengan komunitas seni, dukungan dari pemerintah dan lembaga seni Islam 

juga sangat penting dalam memperkuat program pembelajaran kaligrafi di pesantren (Isnaini & Huda, 

2016). Pemerintah dapat memberikan bantuan berupa pelatihan untuk pengajar, penyediaan fasilitas 

tambahan, dan mendukung penyelenggaraan lomba kaligrafi berskala besar yang melibatkan 

pesantren (Waqfin, 2021). Salah satu pengajar menyampaikan, “Pelatihan dari pemerintah sangat 

membantu kami memahami teknik-teknik modern dan cara menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran. Dengan itu, kami bisa mengajarkan lebih banyak hal kepada santri.” Selain itu, 

penyelenggaraan lomba kaligrafi yang melibatkan banyak pesantren menjadi ajang bagi santri untuk 

menunjukkan keterampilan mereka sekaligus memberi motivasi untuk terus berlatih dan berkarya. 

“Saat mengikuti lomba antar pesantren, kami merasa lebih semangat karena ingin memberikan yang 

terbaik. Lomba-lomba ini juga memberi kami pengalaman berharga,” ungkap seorang santri. 

Dukungan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi santri, tetapi juga 

meningkatkan visibilitas pesantren dalam perkembangan seni kaligrafi Islami di tingkat nasional 

maupun internasional. Dengan fasilitas yang memadai, pelatihan untuk pengajar, dan kegiatan yang 

melibatkan komunitas seni, pesantren dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif 

untuk pengembangan seni kaligrafi. 

Dengan mengintegrasikan seni, spiritualitas, dan teknologi, Pondok Pesantren Sirajul Huda 

memiliki potensi besar untuk menjadi pusat unggulan pembelajaran kaligrafi Islami. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran kaligrafi, seperti media digital dan perangkat lunak desain, membantu 

santri mengembangkan kreativitas mereka dalam menulis kaligrafi. Seorang santri menjelaskan 

manfaat ini, “Ketika saya mulai belajar menggunakan tablet, saya merasa lebih mudah untuk 
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mencoba berbagai desain tanpa khawatir membuat kesalahan besar. Saya juga bisa mempelajari 

gaya modern yang sebelumnya sulit dilakukan dengan alat tradisional.” Di sisi lain, nilai-nilai 

spiritual yang terkandung dalam seni kaligrafi tetap dijaga dan ditanamkan pada setiap karya yang 

dihasilkan. Pengajar menambahkan, “Kami selalu mengingatkan santri bahwa setiap huruf yang 

mereka tulis mengandung doa dan makna mendalam, sehingga mereka tidak hanya berfokus pada 

teknik, tetapi juga nilai spiritual di baliknya.” 

Dengan pendekatan yang menggabungkan seni, spiritualitas, dan teknologi, pesantren ini 

berpotensi melahirkan seniman kaligrafi yang kompeten dalam teknik, kreatif dalam berkarya, dan 

memiliki pemahaman mendalam tentang filosofi seni kaligrafi Islam. Program ini, dengan dukungan 

yang tepat, dapat mencetak generasi seniman kaligrafi berbasis pesantren yang mampu bersaing di 

tingkat global, sekaligus menjadikan Pondok Pesantren Sirajul Huda sebagai model bagi pesantren 

lainnya dalam mengembangkan pembelajaran kaligrafi yang berkualitas. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, pembelajaran kaligrafi di Pondok Pesantren Sirajul Huda 

menunjukkan perkembangan yang signifikan, meskipun masih dihadapkan pada beberapa tantangan. 

Penggabungan metode tradisional dengan teknologi modern telah berhasil meningkatkan partisipasi 

santri dan kualitas karya yang dihasilkan, didukung oleh komitmen pesantren dalam menyediakan 

fasilitas memadai, seperti ruang khusus dan alat berkualitas, serta kompetisi yang memotivasi santri 

untuk terus berkarya. Namun, keterbatasan waktu akibat padatnya kurikulum dan variasi kemampuan 

santri menjadi tantangan yang perlu diatasi agar pembelajaran kaligrafi dapat lebih optimal. Untuk 

memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas pembelajaran, kolaborasi dengan komunitas seni 

kaligrafi, dukungan dari pemerintah, serta integrasi seni, spiritualitas, dan teknologi menjadi langkah 

strategis yang dapat diambil. Dengan dukungan tersebut, Pondok Pesantren Sirajul Huda memiliki 

potensi besar menjadi pusat unggulan dalam pembelajaran kaligrafi Islami, mencetak seniman 

kaligrafi kompeten yang tidak hanya unggul di tingkat lokal tetapi juga mampu bersaing di kancah 

internasional, sekaligus menjadi model inspiratif bagi pesantren lainnya dalam mengembangkan seni 

yang berkualitas. 
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